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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Bedasarkan pada pembahasan terdahulu, dapat disimpulkan bahwa latar 

belakang munculnya program nuklir Iran dimulai sejak masa pra-Revolusi Islam pada 

masa kepemimpinan Mohammad Shah Reza Pahlavi dengan tawaran bantuan dari 

Amerika Serikat terkait pada fasilitas penelitian nuklir kepada Iran dengan tujuan untuk 

menjadi sekutu dalam perang dingin. Program nuklir Iran sendiri memulai aktifitasnya 

pada tahun 1956 M sejak Iran melakukan pengesahan untuk mendirikan Pusat Atom di 

Universitas Teheren dan  disusul dengan perjanjian antara Amerika Serikat dan Iran  

tentang program nuklir Iran di bawah program Atoms For Peace (atom tujuan damai). 

Program nuklir Iran dalam dinamika perkembangan sendiri memiliki beberapa 

periode penting yang dimulai dari keseriusan Mohammad Shah Reza Pahlavi menjalin 

kerjasama antara Iran dan Amerika Serikat. Ketika masa pemerintahan Ayatullah 

Khomeini program tersebut dianggap sebagai ambisi dari mohammad Shah yang pro 

terhadap Amerika Serikat. Akan tetapi penyebab Ayatullah Khomeini mengubah 

pandangan terhadap program nuklir Iran pada saat peristiwa perang Irak-Iran . Pada 

masa pemerintahan Rafsanjani, program nuklir tidaklah berjalan dengan baik seperti 

masa Shah, dikarenakan pemerintahan Iran sedang dalam keadaan penyelamatan akibat 

sanksi yang diberikan Amerika Serikat dan tidaklah jauh berbeda disaat pemerintahan 

Presiden Muhammad Khatami yang cenderung memberbanyak negosiasi dan 
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diplomasi internasional dengan pihak-pihak terkait khusunya IAEA dan Uni Eropa 

kemudian mengumumkan ke masyarakat luas bahwa telah melakukan pengembangan 

PLTN dan mengundang IAEA sebagai bukti bahwa program nuklir Iran bertujuan 

untuk damai dan demi kepentingan masyarakat sipil. Dan dimasa pemerintahan 

Ahmadinejad sangat berbeda sekali dengan Khatami yang ingin menormalisasikan 

hubungan antara Iran dan Amerika Serikat. Pada masa Ahmadinejad Iran semakin 

gigih untuk mengerjakan program nuklir Iran dan menentang keras Amerika Serikat 

dan Israel. 

Respon yang diberikan oleh negara Timur Tengah terkait pada Nuklir Iran ini 

cenderung menjadi penengah dan memberikan sikap netral kepada Iran yaitu negara 

Turki dan negara Arab. Negara Turki mengambil sikap netral dikarenakan pada tanggal 

18 Februari 1952 Turki sudah tergabung pada NATO. kemudian negara Arab juga 

mengambil sikap yang sama dikarenakan untuk menjaga kestabilan wilayah Timur 

Tengah. Sikap tersebut berdampak kepada dilemma sehingga cenderung plin-plan 

dalam mengambil sebuah kebijakan.  

Kemudian dalam hasil penelitian ini didapatkan bahwa menurut Ulrich Beck 

terdapat 3 macam risiko bermasyarakat yakni risiko fisik ekologis, risiko sosial, dan 

risiko mental. Dari tiga macam risiko inilah didapatkan bahwa risiko fisik ekologis 

mempengaruhi tingginya risiko yang diemban oleh masyarakat. Program nuklir Iran 

memiliki dampak yang dapat mempengaruhi pada bidang dalam dan luar negeri Iran. 

Adapun dampak risiko dari pengembangan nuklir Iran bagi negara lain yaitu pada 
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bidang ekonomi dan politik. Pada bidang ekonomi dan politik, selain Iran mendapat 

sanksi dari dunia Internasional, banyak sekali aspek-aspek negara lain yang terkena 

imbas dari program nuklir Iran. Iran mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan 

dari beberapa negara besar. Sebagai contoh yang tidak baik dan menjadi hambatan bagi 

Iran adalah adanya pelarangan ekspor, impor antara Iran dan beberapa negara, serta 

penolak program nuklir Iran oleh negara-negara besar, hal ini menyebabkan sulitnya 

mendapat dukungan dari negara-negara lain untuk suplai material dan non material 

serta kebutuhan program nuklir Iran, Untuk dampak baik terhadap masyarakat dibagi 

kedalam dua kelompok yaitu untuk energi alternatif dan untuk keperluan medis, dua 

dampak ini sangat mempengaruhi kemajuan Iran dalam bidang ilmu ataupun 

kesejahteraan rakyat Iran. 

B. Saran 

Dengan diselesaikannya kajian mengenai sejarah dan perkembangan program 

nuklir Iran studi kasus: tingginya masyarakat berisiko akibat program nuklir Iran 

(1957-2006 M) ini, bukan berarti kajian yang berkaitan dengan judul ini telah 

diselesaikan semuanya. Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Ada banyak aspek lain yang belum diteliti mengenai kajian yang berkaitan dengan 

judul ini. Banyaknya pengaruh dari nuklir Iran ini sangatlah berdampak pada ketakutan 

antara negara-negara barat terhadap wilayah Timur Tengah yang semakin lama 

semakin maju sehingga akan menjadi topik yang menarik jika kajian ini dilakukan 
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penelitian lebih lanjut. Selain itu, fasilitas-fasilitas pada program nuklir Iran yang 

hingga saat ini tetap berjalan dan dilaksanakan dengan baik juga dapat menjadi aspek 

yang menurut penulis dapat dikembangkan dari penelitian ini. Terlepas dari 

kekurangannya, penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca. Semoga 

penelitian ini menjadi pendorong untuk penelitian selanjutnya yang serupa. Aaamiiin. 
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